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ABSTRAK 
 
 

Latar belakang penulisan ini ialah kaum wanita mampu memahami hak-hak 
dan hukum-hukum yang ada di dalam al-Qur’an. Sebagaimana yang telah 
disandarkan kepada kaum perempuan yang sesuai dengan ajaran-ajaran agama dan al-
Qur’an. Kitab ini akan menjadi pandangan praktis di kalangan perempuan untuk 
meniti kehidupan dengan cara yang benar dan sesuai dengan aturan al-Qur’an. 
Hukum-hukum yang memandu dalam buku ini akan membuat kalangan perempuan 
menapak tilas hidayat al-Qur’an dengan praktis dan pasti. Buku ini akan memberikan 
makna penting bagi usaha memahami lebih dalam hukum-hukum yang 
bersinggungan dengan masalah kewanitaan. 

Dalam Tafsi>r al-Qur’a>n al-Aẓhi>m li an-Nisa>’ teks ayat-ayat al-Qur’an 
ditampilkan secara berurut, dalam satu surat yang akan ditafsirkan ditulis dengan 
lengkap dan diiringi dengan terjemahannya di bawah ayat-ayat al-Qur’an. Akan tetapi 
di sini bukan seluruh ayat ditafsirkan tetapi yang masih ada sangkut pautnya yang ada 
di dalam tema yang mengenai tentang hukum-hukum wanita yang ada di dalam surat 
tersebut. Meski dalam satu tema dan bukan seluruh surat ditulis langsung, di sini 
urutan ayat al-Qur’annya yang akan ditafsirkan berurutan dari mulai ayat yang kecil 
hingga ayat yang besar, misalnya ayat-ayat dalam surat ath-Thalaq yang diawali 
dengan ayat 1; 2; 4;dan 6. Langkah selanjutnya ayat yang akan ditafsirkan ditulis 
kembali dengan tulisan Arab dan kemudian dilengkapi dengan terjemahannya 
kemudian ayat tersebut diuraikan secara seksama. 

Penelitian ini menggunakan kajian pustaka (Library Reseach), yaitu penelitian 
yang obyek utamanya adalah buku-buku dan literatur-literatur lainnya yang berkaitan 
dengan kajian Tafsi>r al-Qur’a>n al-Aẓhi>m li an-Nisa >’. Secara garis besar sumber-
sumber data dibagi kepada dua sumber, yaitu: Tafsi>r al-Qur’a>n al-Aẓhi>m li an-Nisa>’ 
sebagai sumber primer dan karya lain yang bersangkutan tentang kitab tersebut 
termasuk buku Fiqih. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode 
deskriptif analitis, yaitu memaparkan data yang ada secara obyektif, yang kemudian 
dianalisa secara mendalam dan sistematis, dengan melakukan kegiatan mengurai atau 
memisah-misahkan suatu pengertian yang ada hubungannya dengan topik. 

Adapun beberapa kesimpulan dari penelitian ini, yaitu: Tafsi>r al-Qur’a>n al-
Aẓhi>m li an-Nisa >’ menggunakan metode tahlili atau analitis dengan bentuk Ra’yu 
(Pemikiran). Artinya, penjelasan makna ayat-ayat al-Qur’an dilakukan dengan bahasa 
yang lugas dan tidak berbelit-belit, namun dapat mengambil inti pesan dari makna 
yang terkandung dalam suatu ayat. Penyajiannya runtun dalam menyusun suatu surat. 
Sistematika penulisan tersebut dilakukan karena memang untuk membuat tafsir yang 
tidak rumit  namun aplikatif. Tafsi>r al-Qur’a>n al-Aẓhi>m li an-Nisa >’ ditujukan bukan 
hanya untuk masyarakat akademik, tetapi juga untuk masyarakat umum. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan Transliterasi Arab-latin dalam penyusunan skripsi ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 10 

September 1985 No: 158 dan 0543b/U/1987. secara garis besar uraiannya adalah 

sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

Alif 

Ba’ 

Ta’ 

Sa’ 

Jim 

H{a 

Kha 

Dal 

Z|al 

Ra’ 

Zai 

Sin 

Syin 

S{ad 

Tidak dilambangkan 

B 

T 

S| 

J 

                H{ 

Kh 

D 

Z| 

R 

Z 

S 

Sy 

S{ 

Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (titik di atas) 

Je 

Ha (titik di bawah) 

Ka dan ha 

De 

Zet (titik di atas) 

Er 

Zet 

Es 

Es dan Ye 

Es (titik di bawah) 



 xiii

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

D{ad 

T{a 

Z{a 

‘Ain 

Gain 

Fa’ 

Qaf 

Kaf 

Lam 

Mim 

Nun 

Wau 

Ha’ 

Hamzah 

Ya 

D{  

                T{ 

                Z{ 

‘- 

G 

F 

Q 

K 

L 

M 

N 

W 

H 

’- 

Y 

De (titik di bawah) 

Te (titik di bawah) 

Zet (titik di bawah) 

Koma terbalik (di atas) 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نزّ ل  ditulis nazzala. 

 .ditulis bihinna  بهنّ 

C. Vokal Pendek 

Fathah ( __َ ) ditulis a, Kasrah ( __ِ ) ditulis i, dan Dammah ( __ُ ) ditulis u. 

Contoh : َأحمد  ditulis ah}mada. 



 xiv

 .ditulis rafiqa  رفِق 

 .ditulis s}aluha صلُح 

D. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a>, bunyi i panjang ditulis i> dan bunyi u panjang ditulis 

u>, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

1. Fathah + Alif ditulis a> 

 <ditulis fala فلا

2. Kasrah + Ya’ mati ditulis i> 

 ditulis mi>s}aq ميثاق

3. Dammah + Wawu mati ditulis u> 

 ditulis us}u>l أصول

E. Vokal Rangkap 

1. Fathah + Ya’ mati ditulis ai 

 <ditulis az-Zuh}aili الزحيلي

2. Fathah + Wawu mati ditulis au 

 .ditulis t}auq طوق

F. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dnegan ha/h.  

Contoh : روضة الجنة ditulis Raud}ah al-Jannah. 
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G. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya. 

 ditulis inna إن

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ’ ). 

 ditulis wat}’un وطء

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis 

sesuai dengan bunyi vokalnya. 

 ditulis rabâ’îb ربائب

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( ’ ). 

 .ditulis ta’khużûna تأخذون

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al. 

 .ditulis al-Baqarah البقرة

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf  l  diganti dengan huruf syamsiyah 

yang bersangkutan. 

 .’ditulis an-Nisa النساء

Catatan: yang berkaitan dengan ucapan-ucapan bahasa Persi disesuaikan dengan 

yang berlaku di sana seperti: Kazi (qadi). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan tafsir di Indonesia dimulai setelah penyebaran agama 

Islam masuk ke Indonesia yang dibawa oleh para penyebar agama Islam, baik 

itu dari Gujarat, Persia, maupun Arab.1 Dalam perkembangan tafsir di 

Indonesia selanjutnya, muncullah penjelasan atas ayat-ayat al-Qur’an berupa 

kitab-kitab tafsir karya mufassir-mufassir Indonesia dengan metode dan 

karakteristik yang bermacam-macam, baik itu menggunakan bahasa nasional 

(Indonesia) maupun bahasa lokal (daerah), beberapa karya tafsir tersebut 

diantaranya yaitu: Tarjuman al-Mustafiz karya Abdul Rauf al-Sinkili, Tafsir 

al-Azhar karya Hamka, Tafsir Qur’an al-Majid karya Hashbi Ash-Shiddieqy, 

Tafsir bi Al-Ma’stur, pesan Moral al-Qur’an karya Jalaluddin Rakhmat, 

Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an karya M. Quraisy 

Shihab dan Tafsir-tafsir lainnya yang telah tersebar di masyarakat.2 al-Qur’an 

sebagai kitab suci dan pedoman hidup manusia memiliki karakteristik yang 

terbuka untuk dibaca, dikaji, dipahami dan bahkan dikritisi. Ia merupakan 

kitab suci yang akan selalu relefan bagi kehidupan manusia sepanjang masa.3 

                                                            

1  Islah Gusmian, Khasanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideology 
(Bandung: Teraju,2003),. hlm. 41. 

2 Islah Gusmian, Khasanah Tafsir Indonesia….., hlm. 48-98. 

3  Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean, Tafsir Kontekstual Al-Qur’an 
(Bandung : Mizan, 1990),. hlm.15. 
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Untuk mengungkapkan dan menjelaskan maksud yang terkandung dalam aal-

Qur’an, tidaklah cukup bahwa seseorang hanya mampu membaca dan 

menyajikan dengan baik, akan tetapi yang diperlukan adalah  kemampuan 

memahami dan mengungkapkan isi serta mengetahui prinsip-prinsip yang 

dikandungnya. Kemampuan seperti inilah yang diberikan tafsir.4 Karena itulah 

pengkajian terhadap al-Qur’an (Tafsir) merupakan kewajiban bagi setiap 

ummat Islam, untuk dapat mengetahui dan memahami ajaran-ajaran yang 

terkandung di dalamnya.5 Diantaranya kitab Tafsi<r al-Qur’a>n al-A>ẓhi>m li an-

Nisa>’ karangan dari Syaikh Imad Zaki al-Barudi, yang kemudian di 

terjemahkan oleh Samson Rahman.6  

Tafsi<r al-Qur’a>n al-A>ẓhi>m li an-Nisa>’ ini sesuai dengan judul tersebut 

yang mengulas tentang khusus mengenai wanita yang berhubungan dengan 

hukum-hukum yang terkait di dalam ayat-ayat al-Qur’an, yang diambil dari 

kitab Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan bersandarkan pada pendapat-

pendapat yang shahih dari para ulama dan berusaha untuk mengesampingkan 

pendapat-pendapat yang tidak shahih dari mereka. Dan misi pemaparan dari 

                                                            
4 M. Yunan Yusuf, “karakteristik Tafsir Al-Qur’an di Indonesia abad Keduapuluh”, dalam 

Jurnal Ulumul Qur’an, no. 4, vol. III, 1992, hlm.50. 

5 Lihat Ihsan Ali Fauzi, “Kaum Muslimin dan Tafsir al-Qur’an”, dalam Ulumul Qur’an no. 5, 
vol II, 1990, hlm. 12. 

6  Imad Zaki al-Barudi, Tafsir Wanita,terj,. Samson Rahman Cet.I (Jakarta; Pustaka Al-
Kautsar,2003). 
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buku ini adalah, agar kaum perempuan benar-benar mampu mengerti hukum-

hukum Allah yang dibebankan dan diperintahkan kepada dirinya.7 

Kitab Tafsi<r al-Qur’a>n al-A>ẓhi>m li an-Nisa >’ ini terdiri dari dua jilid, 

jilid pertama yang berisikan 13 surat yang dimulai dari surat al-Fatihah, 

al_baqarah, ali Imran, an-Nisa’, al-Ma’idah, al-A’raf, an-Nur, al-Ahzab, al-

Ahqaf, al-Hujurat, al-Mujadilah, al-Mumtahanah, at-Thalaq, yang disini telah 

diterangkan dari surat demi surat memiliki tema yang berbeda-beda, adapun 

jilid kedua yang berisi tentang terusan dari jilid pertama yang terdiri dari 10 

surat ialah surat An-Nisa’, Al-Ma’idah, Al-A’raf, An-Nur, Al-Ahzab, Al-

Ahqaf, Al-Mujadilah, Al-Mumtahanah, Ath-Thalaq, Tafsi<r al-Qur’a>n al-

A>ẓhi>m li an-Nisa >’ karangan dari Syaikh Imad Zaki al-Barudi yang terdiri dari 

dua jilid ini sama-sama diterbitkan oleh penerbit al-Makkah al-Taufiqiyyah, 

Kairo, Mesir. 

Kitab tafsir ini tidaklah menafsirkan seluruh ayat yang ada dalam al-

Qur’an. Syaikh Imad Zaki al-Barudi hanya memilih beberapa ayat al-Qur’an 

untuk memilih beliau tafsirkan. Ayat-ayat yang ditafsirkan oleh Syaikh Imad 

Zaki al-Barudi yang menjadi bahasan utama dalam tafsir tersebut.” Meskipun 

tidak semua ayat al-Qur’an ditafsirkan, peletakan ayat-ayat pilihan yang di 

tafsirkan tetap sesuai dengan urutan mushaf ukhmani, yaitu dimana dari surah 

al-Baqarah; Ali imran; al-Nisa’; al-Ma’idah; al-Mumtahanah, dan yang 

terakhir, at-Talaq. Sedangkan susunan ayat-ayatnya pun dimulai dari yang 

                                                            
7  Imad Zaki al-Barudi, Tafsir Wanita,terj,. Samson Rahman Cet.I (Jakarta; Pustaka Al-

Kautsar,2003)., hlm. 2 
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kecil, misalnya ayat-ayat dalam Surat al-ahzab yaitu diawali dengan ayat al-

qur’an: 28-29, 23, 49, 53-54, dan 59.8 

Berangkat dari uraian diatas, penulis terdorong untuk mengadakan 

suatu penelitian lebih jauh mengenai Metodologi Penafsiran Imad Zaki al-

Barudi di dalam Kitab Tafsi<r al-Qur’a>n al-A>ẓhi>m li an-Nisa >’ sebagai upaya 

pengenalan dan pengembangan lebih dalam terhadap dinamika Metodologi 

Tafsir al-Qur’an hingga sekarang,penulis juga terdorong untuk mengetahui 

hukum-hukum Allah apa saja yang di bebankan kepada kaum perempuan yang 

ada di dalam kitab tersebut dengan mengikuti zaman pada masa kini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dan uraian latar belakang masalah diatas, 

maka pokok permasalahan yang dibahas dalam penulisan ini adalah:  

1. Apa Metode penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang terdapat dalam 

Tafsi<r al-Qur’a>n al-A>ẓhi>m li an-Nisa>’ karya Syaikh Imad Zaki al-

Barudi? 

2. Bagaimana karakteristik metode penafsiran  yang ada di dalam kitab 

Tafsi<r al-Qur’a>n al-A>ẓhi>m li an-Nisa>’ karya Syaikh Imad Zaki al-

Barudi? 

 

 

                                                            
8 Imad Zaki al-Barudi, Tafsir Wanita,terj. Samson Rahman MA, Cet.I (Jakarta; Pustaka Al-

Kautsar,2003). . hlm. 610 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah : 

Untuk memberikan informasi dan  mengetahui metode penafsiran 

Imad Zaki Al-Barudi dalam Tafsi<r al-Qur’a>n al-A>ẓhi>m li an-Nisa>’, juga 

untuk memberikan informasi dan mengenalkan bagaimana karakteristik serta 

aplikasi metode penafsiran yang ada di dalam kitab Tafsi<r al-Qur’a>n al-

A>ẓhi>m li an-Nisa >’ Selanjutnya, diharapkan dari hasil penelitian ini memiliki 

kegunaan-kegunaan sebagi berikut : 

1. Dapat memberikan pemahaman mengenai keberadaan dan 

kelayakan sebuah karya Tafsir, khususnya Tafsi<r al-Qur’a>n al-

A>ẓhi>m li an-Nisa >’, sehingga Imad Zaki Al-Barudi dapat 

ditempatkan secara proporsional diantara Mufassir lainnya. 

2. Dapat memberikan pengetahuan tentang hukum-hukum yang ada 

di dalam ayat-ayat al-Qur’an yang di sandarkan atau diperintahkan 

kepada kaum perempuana yang ada di dalam kitab Tafsi<r al-

Qur’a>n al-A>ẓhi>m li an-Nisa >’,. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi ilmu keislaman pada umumnya dan ilmu tafsir pada 

khususnya. 

4. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah yang 

dimungkinkan timbul pemikiran baru, utamanya tentang 

metodologi tafsir dalam menyelesaikan dalam berbagai persoalan 

yang di hadapi. Sehingga dapat menumbuhkan kajian-kajian yang 
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lebih kritis terhadap serangkaian perkembangan produk-produk 

penafsiran al-Qur’an. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian terhadap Tafsi<r al-Qur’a>n al-A>ẓhi>m li an-Nisa>’ yang telah 

di terjemahkan oleh Samson Rahman, kitab tafsir sebenarnya sudah cukup 

banyak, begitu pula buku tentang wanita. Akan tetapi khusus tentang Tafsir 

Wanita masih bisa dibilang langka. Oleh karena itu, penulis merasa tertarik 

untuk membahas kitab tafsir ini dalam penelitian yang penulis lakukan, karena 

berdasarkan pengetahuan penulis belum ada yang membahas  Analisis 

Metodologi penafsiran Imad Zaki Al-Barudi dalam Tafsi<r al-Qur’a>n al-A>ẓhi>m 

li an-Nisa>’. 

Adapula sebuah karya ilmiah dalam bentuk skripsi pada Fakultas 

Ushuluddin jurusan Tafsir Hadis,yang ditulis saudari Aprilia Nurul Ma’rufah, 

yang berjudul Kesetaraan Laki-Laki dan Wanita menurut Syaikh Imad Zaki 

Al-Barudi Tafsi<r al-Qur’a>n al-A>ẓhi>m li an-Nisa >’. Karya ini hanya menitik 

beratkan tentang ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan kesetaraan 

laki-laki dan perempuan.9 

Adapun penelitian yang berkenaan dengan metode tafsir telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti tafsir Mesir diantaranya yaitu: Muhammad 

Abduh dan Rasyid Ridha dengan judul Tafsi>r al-Qur’a>n al-Haki>m, namun 

                                                            
9 Aprilia Nurul Ma’Rufah, Kesetaraan Laki-Laki dan Perempuan menurut Syaikh Imad Zaki 

Al-BArudi,skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2005. 
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kitab ini lebih populer dengan sebutan Tafsi>r al-Mana>r, Sayyid Qutb dalam 

Tafsirnya yang berjudul Tafsi>r Fi Zilalil Qur’a>n karya monumental seorang 

ulama Mesir pada dekade 60-an. Akan tetapi didalam penelitian ini, dalam 

menganganilisis mengenai metode merujuk pada Islah Gusmian dalam 

bukunya yang berjudul Khasanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutik Hingga 

Ideology.  

Adapun Tafsi<r al-Qur’a>n al-A>ẓhi>m li an-Nisa>’ karya Syaikh Imad 

Zaki al-Barudi yang diterjemahkan oleh saudara Samson Rahman masih 

tergolong karya yang sangat baru di kalangan buku-buku tafsir yang lain maka 

belum banyak literatur yang menyinggung tafsir tersebut. 

Jadi, dari beberapa literatur di atas,penulis berpendapat bahwa 

penelitian dan kajian tentang Kitab Tafsi<r al-Qur’a>n al-A>ẓhi>m li an-Nisa >’ 

Karya Syaikh Imad Zaki al-Barudi (Telaah Metode Penafsiran). Belum 

dibahas secara terfokus, untuk itu penulis perlu untuk melakukan penelitian 

dan sekaligus bahan kajian karya skripsi. 

 

E. Metode Penelitian 

obyek dari kajian penelitian ini adalah terfokus pada pembahasan latar 

belakang penyusunan kitab, dan metodologi penafsiran. Melalui kajian ini, 

sasaran yang ingin dicapai adalah untuk mendapatkan pemahaman mengenai 

keberadaan dan kelayakan sebuah karya tafsir, khususnya Tafsir 

Perempuan,serta metodologi penafsiran yang ada di dalamnya. 
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Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Sumber yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah buku-buku, kitab-kitab, majalah serta karya ilmiah 

lainnya yang berkaitan dengan tema. Sumber-sumber yang dijadikan 

informasi dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan 

sekunder. 

1. Sumber Primer : yaitu sumber yang dijadikan acuan utama, dalam 

hal ini adalah Tafsi<r al-Qur’a>n al-A>ẓhi>m li an-Nisa>’  karya Syaikh 

Imad Zaki al-Barudi yang diterjemahkan oleh saudara Samson 

Rahman. 

2. Sember sekunder : yaitu sumber tambahan yang berkaitan dengan 

tema Al-Qur’an Al-Karim,Kitab-kitab Tafsir,Kitab-kitab Asbābun 

Nuzūl Kitab-kitab Ulumul Qur’an sebagai alat bantu dalam 

menafsirkan ayat-ayat yang dijadikan objek kajian, Kamus-kamus 

bahasa Arab,Buku-buku lain yang berhubungan dengan pokok 

permasalahan. 

Karena penelitian ini merupakan penelitian penafsiran terhadap kata-

kata di dalam al-Qur’an maka metode yang digunakan adalah metode maudu’i  

(tematik), yaitu sebuah metode penafsiran al-Qur’an dengan menghimpun 

ayat-ayat atau kata-kata  dalam al-Qur’an yang mempunyai tema yang sama, 

dalam arti membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan 
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kronologi dan dilengkapi dengan sebab-sebab turunnya ayat atau Asbābun 

Nuzūl tersebut (jika ada).10 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dalam penulisan skripsi ini menjadi utuh, terarah 

dan sistematika pembahasannya sebagai berikut : 

Bab pertama, adalah Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar 

belakang masalah yang akan diteliti, kemudian dirumuskan dalam pokok 

masalah (rumusan masalah) yang disusul oleh tujuannya sebagai jawaban atas 

pokok masalah tersebut. Urgensi penelitian ini di pertegas dalam 

kegunaannya, setelah uraian tentang hasil yang diperoleh dari penelusuran dan 

penalaahan bahan kepustakaan yang berkaitan dengan pokok masalah yang 

akan diteliti, dibungkus kedalam telaah pustaka, lalu disertai dengan metode 

penelitian yang merupakan langkah-langkah yang harus ditempuh dalam 

menyusun dan menganalisa, terakhir adalah sistematika pembahasan yang 

secara garis besar akan menguraikan tentang isi pembahasan tentang skripsi 

ini. 

Bab kedua, bab ini menguraikan sedikit tentang Syaikh Imad Zaki Al-

Barudi,berkisar tentang biografi, isi dari kitab tersebut, dan pandangan dari 

ulama tentang Tafsir Wanita, serta hasil karya-karyanya. 

                                                            
10  ‘Abdul Hayyi al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i: Suatu Pengantar, terj. Suryana A. 

Jamrah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 36. 
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Bab ketiga, mengenai kitab Tafsi<r al-Qur’a>n al-A>ẓhi>m li an-Nisa >’, 

yang di dalamnya akan dibahas isi dari kitab tersebut beserta  hukum-hukum 

yang berhubungan tentang kaum wanita, latar belakang penulisan dan tujuan 

dari penulis kitab Tafsi<r al-Qur’a>n al-A>ẓhi>m li an-Nisa >’. 

Bab keempat, membahas metodologi dari kitab Tafsi<r al-Qur’a>n al-

A>ẓhi>m li an-Nisa >’ yang meliputi beberapa aspek antara lain; Aspek metode 

penafsiran dalam Tafsi<r al-Qur’a>n al-A>ẓhi>m li an-Nisa >’, sistematika 

penyajiannya, bentuk penyajian dalam Tafsir Wanita, gaya bahasa penulisan 

serta bentuk penulisan. Selain hal-hal tersebut, dalam bab inipun akan di cari 

sumber rujukan apa saja yang terdapat dalam Tafsir Wanita, 

Bab kelima, adalah bab penutup yang berisikan kesimpulan yang 

merupakan jawaban dari pokok-pokok masalah yang telah dirumuskan pada 

sub rumusan masalah diatas. Juga memuat saran-saran yang diharapkan 

berguna bagi kesinambungan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Uraian pembahsan skripsi ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Pertama, metode yang digunakan Syaikh Imad Zaki al-Barudi dalam 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an ialah metode tahlili atau analitis dengan bentuk al-

Ra’yu atau pemikiran. Metode tersebut berusaha menjelaskan makna ayat-ayat al-Qur’an 

secara komprehensif dan menyeluruh dengan lebih mengedepankan aspek penalaran. 

Walaupun banyak mengutip ayat-ayat al-Qur’an, hadis, pendapat sahabat, pendapat 

tabi’in dan ulama tafsir, namun semua kutipan yang diambil ditujukan untuk 

menguatkan pendapat mufassir. 

Kedua, karakteristik penafsiran al-Qur’an Syaik Imad Zaki Al-Barudi dalam 

Tafsi>r al-Qur’a>n al-Aẓhi>m li an-Nisa>’ yaitu: 

1. Sistematika penyajian menggunakan sistematika penyajian secara tematik. 

2. Penyajian Tafsi>r al-Qur’a>n al-Aẓhi>m li an-Nisa >’  dilakukan dalam bentuk 

global. artinya, penjelasan makna ayat-ayat al-Qur’an dilakukan dengan bahasa 

yang lugas dan tidak berbelit-belit, namun dapat mengambil inti pesan dari 

makna yang terkandung dalam suatu ayat. 

3. Daya tarik dari tafsir wanita adalah, gaya bahasa memberi motivasi dan harapan, 

sehingga memberikan semangat kepada kaum perempuan dan masyarakat untuk 

selalu berusaha menjauhi dan menjalankan perintah-Nya sebagai kaum 
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perempuan yang ada di dalam al-Qur’an, dan akan selalu berusaha menguatkan 

ibadah kepada Allah swt. 

4. Gaya bahasa yang lugas, tegas dan tidak rumit menjadikan Tafsir Wanita dapat 

dibaca oleh siapa saja, baik itu masyarakat biasa maupun akademik. 

5. Penjelasan ayat al-Qur’an yang dikaitkan dengan konteks masa sekarang yang 

memudahkan masyarakat untuk memahami al-Qur’an dan mengamalkannya 

dalam kehidupan.  

B. Saran-saran 

1. Upaya memahami  al-Qur’an (Tafsir) senantiasa berkembang sejalan dengan 

perkembangan kehidupan masyarakat, perkembangan tersebut berimplikasi 

kepada perkembangannya metode dan corak penafsiran al-Qur’an. Tafsir 

berupaya memahami Al-Qur’an agar selalu relevan disetiap ruang dan waktu 

guna menjawab problematika masyarakat yang selalu berubah-ubah dari masa 

ke masa. 

2. Tafsir Wanita karya Syaikh Imad Zaki Al-Barudi ini bukan satu-satunya karya 

tafsir yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia yang berupaya menjelaskan 

al-Qur’an dalam menjawab tantangan problematika masyarakat saat ini upaya 

pemecahan yang bersumber dari al-Qur’an (Tafsir) tentunya tidak akan berhenti 

seiring perkembangannya kehidupan di masyarakat. 

C. Penutup 

Tidak ada kalimat yang pantas penulis ucapkan selain Alhamdulillahi Rabb Al-

‘Alamin sebagai ungkapan syukur kepada Allah swt, karena atas rahmat dan hidayah-

Nya penulis dapat menyelesaikan penulis skripsi ini. 
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Penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini banyak terdapat kekeliruan dan 

kekurangan, baik itu dalam bentuk teknis maupun metodologis, untuk itu, dengan 

segala kerendahan hati penulis menerima saran dan kritik demi perbaikan dan 

penyempurnaan agar lebih baik. 

Semoga karya ini memberikan sumbangan yang berarti bagi perkembangan 

penafsiran al-Qur’an, serta membawa manfaat bagi penulis pribadi dan pembaca 

sekalian, Amin. 
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